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ABSTRAK: Abad 21 sangat erat kaitannya dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga 
tuntutan sumber daya manusia sangat diperlukan agar dapat menguasai berbagai bentuk 

keterampilan. Literasi informasi merupakan kemampuan yang sangat penting pada setiap orang 

ketika berada di dalam ranah Biologi, khususnya pelajar. Namun, sebagian besar sekolah pada 

tingkat SMA, khususnya di Indonesia seringkali tidak secara strategis memprioritaskan 

pengembangan literasi informasi. Penggunaan model pembelajaran Personal Digital Inquiry pada 

materi sistem reproduksi manusia dapat digunakan sebagai salah satu cara membekalkan literasi 

informasi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan model 

pembelajaran Personal Digital Inquiry dalam meningkatkan literasi informasi siswa pada materi 

sistem reproduksi manusia. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen. Desain 

penelitian yang digunakan adalah non-equivalent control group design. Sampel pada penelitian ini 

adalah dua kelas, yaitu siswa kelas XI IPA yang berjumlah 35-40 orang. Instrumen yang 
digunakan adalah tes literasi informasi pilihan ganda sebanyak 10 nomor yang berkaitan dengan 

materi sistem reproduksi manusia. Berdasarkan hasil data literasi informasi yang diperoleh dari 

nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen, mengalami peningkatan yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki N-

gain yang lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Personal Digital Inquiry mampu meningkatkan dan melatih literasi informasi siswa. 

 

Kata Kunci: Personal Digital Inquiry, Literasi Informasi, Sistem Reproduksi Manusia. 

 

ABSTRACT: The 21st century is very closely related to science and technology, so that the 

demands of human resources are needed in order to master various forms of skills. Information 

literacy is a very important ability for everyone when they are in the realm of Biology, especially 
students. However, most schools at the senior high school level, especially in Indonesia, often do 

not strategically prioritize the development of information literacy. The use of the Personal Digital 

Inquiry learning model on human reproductive system material can be used as a way to equip 

students with information literacy. This study aims to analyze the effectiveness of applying the 

Personal Digital Inquiry learning model in increasing student information literacy in the subject 

of the human reproductive system. This study used a quasi-experimental method. The research 

design used was a non-equivalent control group design. The sample in this study were two classes, 

namely students of class XI IPA, which consisted of 35-40 people. The instrument used was a 

multiple choice information literacy test consisting of 10 numbers related to the subject matter of 

the human reproductive system. Based on the results of information literacy data obtained from 

the pretest and posttest values in the experimental class, the increase was higher than the control 
class. The results showed that the experimental class had a higher N-gain than the control class. 

This shows that the application of the Personal Digital Inquiry learning model is able to improve 

and train students' information literacy. 
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PENDAHULUAN 

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan dengan adanya lingkungan 

digital dapat mengubah berbagai aspek kehidupan, sehingga diperlukan upaya 

untuk menyesuaikan dengan tuntutan abad 21. Abad 21 sangat erat kaitannya 

dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga tuntutan sumber daya manusia 

sangat diperlukan agar dapat menguasai berbagai bentuk keterampilan, termasuk 

keterampilan pemecahan masalah dari berbagai permasalahan yang semakin 

meningkat (Yokhebed, 2018). 

Masalah bagi pelajar zaman modern bukanlah aksesibilitas informasi, 

melainkan pengelolaan dan evaluasi kritis atas informasi yang mereka dapatkan 

sering kali bertentangan, ketinggalan zaman, atau informasi tersebut tidak benar 

(Case & Given 2016 dalam Schiffl, 2020). Permasalahan kelebihan muatan 

informasi ini merupakan masalah yang umum terjadi pada abad 21, sehingga guru 

harus mempersiapkan peserta didik supaya memiliki kemampuan dalam 

menghadapi permasalahan tersebut (Xu & Chen, 2016). Oleh karena itu, sangatlah 

diperlukan kemampuan dalam mengelola dan mengevaluasi informasi pada 

masing-masing individu yang disebut sebagai literasi informasi. 

Literasi informasi merupakan kemampuan yang sangat penting pada setiap 

orang ketika berada di dalam ranah Biologi, khususnya pelajar. Namun, sebagian 

besar sekolah pada tingkat SMA khususnya di Indonesia seringkali tidak secara 

strategis memprioritaskan pengembangan literasi informasi (Tsunekage et al., 

2019). Literasi informasi diperlukan dalam upaya untuk mempersiapkan masa 

depan siswa dalam memecahkan masalah yang terjadi pada saat ini, termasuk 

mengambil keputusan dalam dunia kerja yang akan dihadapi siswa kelak maupun 

dalam permasalahan sehari-hari (Fuselier et al., 2017). 

Pencapaian tujuan tersebut memerlukan strategi pembelajaran yang tepat, 

yaitu model pembelajaran yang mampu menggiatkan siswa untuk berpikir secara 

aktif dan kreatif di dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah metode 

pembelajaran inkuiri. Pembelajaran Biologi dengan strategi yang tepat diharapkan 

menjadi sarana pengembangan kemampuan berpikir siswa, sehingga proses 

pembelajaran berlangsung optimal (Fadilah et al., 2015). Namun, kenyataan di 

lapangan terdapat masalah pengembangan materi ketika menggunakan model 

pembelajaran inkuiri yang digunakan berdasarkan acuan kurikulum, dimana 

terdapat 80% guru Biologi belum bisa mengintegrasikan model inkuiri dengan 

baik, sehingga tujuan pembelajaran belum tercapai (Makdalena et al., 2019). 

Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan mengembangkan model pembelajaran Biologi berbasis 

inkuiri pada materi tertentu, agar dapat digunakan dengan mudah dan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Model pembelajaran berbasis inkuiri yang 

dikembangkan pada penelitian ini adalah berupa model Personal Digital Inquiry 

yang relevan dengan pembelajaran abad 21 (Coiro et al., 2016). 
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Untuk mewujudkan kegiatan pembelajaran yang relevan dengan 

kehidupan siswa, maka dalam penelitian ini materi yang dipilih, yaitu tentang 

sistem reproduksi manusia dengan beberapa isu sosiosaintifik. Materi sistem 

reproduksi manusia merupakan salah satu materi yang sangat penting pada 

jenjang SMA. Seiring berjalannya waktu, materi ini sering menimbulkan pro dan 

kontra terkait aplikasinya terhadap kehidupan sehari-hari (Gutierez, 2015). 

Selama ini belum banyak penelitian tentang socioscientific issue yang fokus pada 

materi ini (Subiantoro et al., 2013), padahal materi ini merupakan materi yang 

kontekstual dan menarik bagi siswa, namun karena kebanyakan pembelajarannya 

yang masih teoritis dan tidak dibarengi dengan pemahaman yang baik, sehingga 

materi ini memiliki banyak sekali isu-isu yang bisa diangkat untuk menjadi sarana 

dalam meningkatkan literasi informasi. 

Penerapan model pembelajaran Biologi berbasis inkuiri dengan 

menggunakan model Personal Digital Inquiry diharapkan dapat meningkatkan 

literasi informasi siswa SMA pada materi sistem reproduksi manusia. Oleh karena 

itu, tujuan adanya penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas penerapan 

model pembelajaran Personal Digital Inquiry dalam meningkatkan literasi 

informasi siswa pada materi sistem reproduksi manusia. 

 

METODE 

Jenis dan Desain Penelitian 

Pada penelitian ini, menggunakan metode eksperimen dengan jenis 

penelitian quasy experiment. Adapun desain penelitian yang digunakan adalah 

non-equivalent control group design. Penelitian ini dilakukan dengan memberi 

perlakuan pada kelompok eksperimen dan terdapat kelompok kontrol sebagai 

pembanding. Pada pelaksanaan penelitian, kelompok kontrol dan eksperimen 

diatur sedemikian rupa, sehingga keduanya memiliki karakteristik mendekati 

sama. Terdapat perbedaan dari kedua kelompok ini, yaitu kelompok eksperimen 

mendapatkan perlakuan dengan menerapkan pembelajaran biologi Personal 

Digital Inquiry, sedangkan kelompok kontrol diberikan pembelajaran Biologi 

berbasis ikuiri konvensional yang biasa dilakukan di sekolah. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Program 

MIPA Semester Genap di salah satu SMA Negeri di Kabupaten Indramayu yang 

terdiri dari delapan kelas, sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dua kelas yang berjumlah 35-40 orang. Teknik sampling yang digunakan 

ialah purposive random sampling, yakni teknik penentuan sampel yang diambil 

secara acak dan relatif homogen yang memungkinkan setiap kelompok berpeluang 

untuk menjadi sampel penelitian. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdapat satu jenis, yaitu 

tes. Instrumen tes yang digunakan berupa soal pretest dan posttest. Soal ini berisi 

pilihan ganda sebanyak 10 butir soal terkait materi sistem reproduksi manusia 

untuk mengukur literasi informasi sesuai dengan indikator literasi informasi abad 

21. Pada setiap butir soal pilihan ganda terdapat lima alternatif pilihan jawaban. 
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Instrumen ini merupakan adaptasi berdasarkan indikator-indikator literasi 

informasi menurut NRC (2014), dalam Schiffl (2020). Soal tes diberikan pada 

kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Soal diberikan sebelum 

dan sesudah dilakukan perlakuan. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data pada skor pretest dan posttest siswa dilakukan secara 

kuantitatif dengan membandingkan rata-rata dalam kelompok yang sama. Analisis 

skor pretest dan posttest dilakukan pada setiap indikator literasi informasi. 

Analisis data selanjutnya dilakukan dengan uji indeks gain (N-gain). Analisis N-

gain dilakukan untuk mengetahui perbandingan efektivitas penerapan 

pembelajaran yang telah dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Sebelum dilakukan uji N-gain, dilakukan terlebih dahulu perhitungan nilai dari 

skor yang diperoleh siswa pada saat tes. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Literasi Informasi Sebelum Pembelajaran 

Sebelum pembelajaran dilakukan, soal tes pilihan ganda diberikan pada 

siswa untuk mengukur literasi informasi siswa sebelum pemberian perlakuan, baik 

pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Hasil yang didapatkan kemudian 

diuji secara statistik. Selanjutnya data yang didapat kemudian dianalisis untuk 

melihat perbandingan awal literasi informasi siswa. Hasil pengolahan statistik 

nilai pretest literasi informasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Pengolahan Statistik Nilai Pretest Literasi Informasi pada Kelas 

Kontrol dan Kelas Eksperimen. 

Komponen 
Rekapitulasi Hasil Pretest 

Kontrol Eksperimen 

Rata-rata (χ). 35.33 40.00 

Standar Deviasi (sd). 9.37 14.38 

Nilai minimum. 30 0 

Nilai maksimum. 50 60 

Jumlah sampel (n). 30 30 

Uji Normalitas (Uji Shaphiro-

Wilk). 

  

Nilai signifikansi sig α + 0.05. 0.002 0.017 
Keterangan. Sig. > 0,05 data berdistribusi normal.  

Kesimpulan. Data tidak berdistribusi normal. Data tidak 

berdistribusi 

normal. 

Uji Homogenitas.   

Nilai signifikansi sig α + 0.05 0.165  

Keterangan. Sig. > 0.05 data homogeny.  

Kesimpulan. Data homogeny.  

Uji Hipotesis Non Parametrik 

(Mann-Whitney). 

  

Nilai signifikansi sig α + 0.05 0.147  

Keterangan. Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 H0 diterima.  
Kesimpulan. Data tidak berbeda secara signifikan.  
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Berdasarkan Tabel 1, hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi 

yang sama pada kedua kelas, yaitu kurang dari taraf signifikansi sebesar 0,05 

sehingga dapat diasumsikan, bahwa data pada kedua kelas tidak berdistribusi 

normal. Kemudian dilakukan uji prasyarat kedua, yaitu uji homogenitas. Dari uji 

homogenitas didapatkan nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf 

signifikansi sebesar 0,05 sehingga dapat diasumsikan, bahwa data homogen. 

Selanjutnya, dikarenakan data tidak berdistribusi normal, maka uji yang 

digunakan adalah uji non parametrik dengan menggunakan Mann-Whitney. Hasil 

yang didapatkan lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 0,05 sehingga dari uji 

hipotesis didapatkan hasil H0 diterima dan H1 ditolak. Hasil ini dapat diartikan 

bahwa literasi informasi siswa awal, antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 

tidak berbeda secara signifikan. 

Hal tersebut dapat dinyatakan, bahwa kedua kelas penelitian memiliki 

kemampuan awal yang sama. Namun jika dilihat dari nilai rata-rata pretest kedua 

kelas dapat dikatakan rendah, yaitu hanya 35,33 untuk kelas control, dan 40,00 

untuk kelas eksperimen dari nilai sempurna 100 (Tabel 1). Hal ini menunjukkan 

bahwa literasi informasi awal siswa masih sangat rendah yang disebabkan oleh 

banyak hal. Rata-rata siswa mengeluh dikarenakan soal yang belum pernah 

mereka dapatkan sebelumnya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru 

mata pelajaran Biologi yang menyatakan bahwa belum adanya pemberian soal 

untuk melatihkan atau memfasilitasi siswa dalam meningkatkan literasi informasi, 

sehingga nilai rata-rata pretest kedua kelas dapat dikatakan sangat rendah. Selain 

itu, alasan rendahnya nilai rata-rata pretest literasi informasi siswa, mendukung 

pernyataan menurut Tsunekage et al. (2019), bahwa pengembangan literasi 

informasi di sebagian besar sekolah belum terintegrasi dengan mata pelajaran 

tertentu khususnya biologi, sehingga nilai yang didapatkan saat ini dapat 

dikatakan rendah. 

Selain skor total, data lain juga dapat dilihat dari nilai pretest, yaitu 

perbandingan kemampuan awal pada setiap indikator literasi informasi siswa. 

Indikator literasi informasi yang digunakan merujuk pada penelitian menurut 

NRC (2014) dalam Schiffl (2020). Berikut merupakan rekapitulasi rata-rata nilai 

pretest berdasarkan setiap indikator literasi informasi pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest dari Setiap Indikator Literasi 

Informasi pada Kelas Eksperimen dan Kontrol. 
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Keterangan: 

1 

2 

3 

4 

5 

= 

= 

= 

= 

= 

Mengakses sumber informasi secara efektif; 

Mengevaluasi informasi secara kritis dan kompeten; 

Menggunakan informasi secara akurat dan kreatif untuk menangani masalah; 

Mengelola aliran sumber informasi dari berbagai sumber; dan 

Menerapkan pemahaman dasar tentang masalah etika atau hukum seputar akses dan 

penggunaan informasi. 

 

Pada Gambar 1 dapat diketahui bahwa indikator literasi informasi yang 

mendapatkan nilai rata-rata tertinggi dari pada indikator yang lain adalah 

mengevaluasi informasi secara kritis dan kompeten. Indikator ini terdiri dari dua 

soal. Pada umumnya baik kelas eksperimen ataupun kelas kontrol sudah dapat 

menjawab soal tersebut dengan benar, yaitu dapat mengevaluasi sajian artikel 

yang tertera pada soal, namun sebagian siswa masih menjawab soal tersebut 

dengan keliru, sehingga nilai rata-rata pada indikator kedua dapat dikatakan 

sedang, yaitu 53,3 pada kelas eksperimen, dan 51,7 pada kelas kontrol dari nilai 

sempurna 100. Hal ini terjadi karena adanya pengalaman belajar siswa 

sebelumnya, yaitu belum pernah mengerjakan tipe soal literasi informasi, 

sehingga ketika siswa dihadapkan dengan soal tersebut masih belum sesuai 

dengan yang diharapkan. 

Pada kelas eksperimen, indikator literasi informasi yang mendapatkan nilai 

rata-rata paling rendah di antara indikator lainnya adalah menerapkan pemahaman 

dasar tentang masalah etika atau hukum seputar akses dan penggunaan informasi. 

Sebagian kecil siswa pada kelas eksperimen dapat menjawab soal tersebut dengan 

benar, namun hampir seluruh siswa masih belum bisa menjawab soal tersebut 

dengan benar, sehingga nilai rata-rata pada indikator kelima dapat dikatakan 

sangat rendah, yaitu 28,3 pada kelas eksperimen dari nilai sempurna 100. Hal ini 

dikarenakan pengalaman belajar siswa sebelumnya tidak pernah mendapatkan 

pemahaman mengenai plagiarisme dan ada kemungkinan hal ini merupakan 

sesuatu yang baru mereka dapatkan, sehingga ketika siswa dihadapkan dengan 

soal tersebut, jawaban siswa masih belum sesuai dengan yang diharapkan. 

Sedangkan pada kelas kontrol, indikator mengakses sumber informasi 

secara efektif mendapatkan nilai rata-rata paling rendah di antara indikator 

lainnya. Sebagian kecil siswa pada kelas kontrol dapat menjawab soal tersebut 

dengan benar, namun hampir seluruh siswa masih belum bisa menjawab soal 

tersebut dengan benar, sehingga nilai rata-rata kelas kontrol pada indikator 

pertama dapat dikatakan sangat rendah, yaitu 5 dari nilai sempurna 100. Hal ini 

dikarenakan pengalaman belajar siswa sebelumnya tidak pernah mendapatkan 

kemampuan dalam mengakses informasi yang diminta dan ada kemungkinan hal 

ini merupakan sesuatu yang baru mereka dapatkan, sehingga ketika siswa 

dihadapkan dengan soal tersebut, jawaban siswa masih belum sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Literasi Informasi Setelah Pembelajaran 

Setelah melakukan pretest dan juga perlakuan pembelajaran, posttest 

dilakukan pada kedua kelas penelitian dengan menggunakan tipe soal yang sama, 

namun dengan pernyataan soal dan kunci jawaban yang berbeda. Posttest ini 
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diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan 

terhadap literasi informasi siswa. Hasil yang didapatkan kemudian diuji secara 

statistik. Hasil pengolahan statistik nilai posttest literasi informasi pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Pengolahan Statistik Nilai Posttest Literasi Informasi pada Kelas 

Kontrol dan Kelas Eksperimen. 

Komponen 
Rekapitulasi Hasil Posttest 

Kontrol Eksperimen 

Rata-rata (χ). 41.67 70.00 

Standar Deviasi (sd). 10.85 9.09 

Nilai minimum. 10 50 

Nilai maksimum. 60 80 
Jumlah sampel (n). 35 35 

Uji Normalitas (Uji Shaphiro-

Wilk). 

  

Nilai signifikansi sig α + 0.05 0.002 0.000 

Keterangan. Sig. > 0.05 data berdistribusi normal.  

Kesimpulan. Data tidak berdistribusi normal. Data tidak 

berdistribusi 

normal. 

Uji Homogenitas.   

Nilai signifikansi sig α + 0.05 0.843  

Keterangan. Sig. > 0.05 data homogeny.  
Kesimpulan. Data homogeny.  

Uji Hipotesis Non Parametrik 

(Mann-Whitney). 

  

Nilai signifikansi sig α + 0.05 0.000  

Keterangan. Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 H0 ditolak.  

Kesimpulan. Data berbeda secara signifikan.  

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas didapatkan hasil, bahwa kelas eksperimen 

memiliki rata-rata nilai posttest lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Kedua kelas mengalami kenaikan pada nilai rata-rata posttest dibandingkan 

dengan rata-rata pretest. Kemudian, hasil uji normalitas data menunjukkan nilai 

signifikansi pada kelas eksperimen dan kontrol lebih kecil dari taraf signifikansi 

sebesar 0,05 sehingga dapat diasumsikan bahwa data tidak berdistribusi normal. 

Kemudian dilakukan uji prasyarat kedua, yaitu homogenitas. Dari hasil uji 

homogenitas didapatkan nilai signifikansi yang lebih besar dari taraf signifikansi 

0,05 sehingga diasumsikan bahwa data homogen. Selanjutnya, dikarenakan data 

tidak berdistribusi normal maka uji yang digunakan adalah uji non parametrik 

dengan menggunakan Mann-Whitney. Hasil yang didapatkan lebih kecil dari taraf 

signifikansi sebesar 0,05 sehingga dari uji hipotesis didapatkan hasil H0 ditolak 

dan H1 diterima. Hasil ini dapat diinterpretasikan, bahwa nilai posttest literasi 

informasi antara kelas kontrol dan kelas eksperimen berbeda secara signifikan. 

Hasil analisis statistik ini membuktikan, bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan pada literasi informasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

setelah perlakuan. Perbedaan yang signifikan ini mengindikasikan, bahwa 

perlakuan pada kelas eksperimen telah mempengaruhi literasi informasi siswa. 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist


Bioscientist : Jurnal Ilmiah Biologi 
E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006 

Vol. 10, No. 2, December 2022; Page, 1249-1262 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist 
 

 

 

 

1256 
 

Hal ini dikarenakan selama proses perlakuan pada kelas eksperimen diterapkan 

pembelajaran Biologi berbasis inkuiri dengan menggunakan model Personal 

Digital Inquiry, siswa dilatih untuk mengembangkan literasi informasi mereka. 

Sedangkan apabila pada kelas kontrol, pembelajaran dilakukan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri seperti yang biasa dilakukan oleh guru mata pelajaran, 

sehingga siswa tidak secara langsung dapat mengembangkan dan menguasai 

literasi informasi. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Tsunekage et al. (2019), menyatakan bahwa pelatihan literasi informasi dapat 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran Biologi melalui pendekatan inkuiri. Hal 

tersebut terjadi karena siswa dalam kelas eksperimen dilakukan sintaks Personal 

Digital Inquiry yang dapat melatihkan siswa dalam mengembangkan literasi 

informasi mereka, hal ini sejalan dengan penelitian Coiro et al. (2017), 

menyebutkan bahwa sintaks Personal Digital Inquiry dapat dijadikan panduan 

dan menjembatani antara siswa dengan dunia digital mereka, khususnya literasi 

informasi dalam memecahkan permasalahan kehidupan sehari-hari. Sedangkan 

siswa dalam kelas kontrol tidak memiliki kesempatan untuk melakukan aktivitas 

yang dapat meningkatkan literasi informasi tersebut. 

Untuk melihat ada tidaknya perbedaan antara setiap indikator literasi 

informasi, maka dibuat rekapitulasi rata-rata nilai posttest pada setiap indikator 

literasi informasi untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut merupakan 

rekapitulasi rata-rata nilai posttest berdasarkan setiap indikator literasi informasi 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata Posttest dari Setiap Indikator Literasi 

Informasi pada Kelas Eksperimen dan Kontrol. 

Keterangan: 
1 

2 

3 

4 

5 

= 

= 

= 

= 

= 

Mengakses sumber informasi secara efektif; 

Mengevaluasi informasi secara kritis dan kompeten; 

Menggunakan informasi secara akurat dan kreatif untuk menangani masalah; 

Mengelola aliran sumber informasi dari berbagai sumber; dan 

Menerapkan pemahaman dasar tentang masalah etika atau hukum seputar akses dan 

penggunaan informasi. 

 

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa kelas eksperimen lebih unggul 

pada setiap indikator literasi informasi. Hal ini mengindikasikan bahwa perlakuan 

penerapan pembelajaran Biologi berbasis inkuiri dengan menggunakan model 

Personal Digital Inquiry mempengaruhi literasi informasi. Hal ini juga dibuktikan 
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dengan hasil uji statistik yang tertera pada Tabel 2 menunjukkan, bahwa nilai 

posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan yang 

signifikan. Hasil tersebut sejalan dengan pernyataan menurut Maasawet et al. 

(2017), pengembangan model pembelajaran berbasis inkuiri dapat meningkatkan 

keterampilan menulis ilmiah yang merupakan salah satu indikator dalam literasi 

informasi. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa penerapan pembelajaran 

Biologi berbasis inkuiri dengan menggunakan model Personal Digital Inquiry 

dapat melatih literasi informasi dibandingkan dengan pembelajaran inkuiri yang 

biasa dilakukan di sekolah. 

Pada Gambar 2 dapat diketahui bahwa indikator literasi informasi yang 

mendapatkan nilai posttest tertinggi daripada indikator lain masih sama dengan 

nilai saat pretest, yaitu mengevaluasi informasi secara kritis dan kompeten. Hal ini 

salah satunya dapat terjadi karena adanya peningkatan literasi informasi yang 

telah dirangsang menggunakan perlakuan berupa penerapan pembelajaran Biologi 

berbasis inkuiri dengan menggunakan model Personal Digital Inquiry pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran inkuiri yang biasa dilakukan di sekolah pada kelas 

kontrol, sehingga ketika siswa dihadapkan dengan soal mengevaluasi informasi 

secara kritis dan kompeten sudah sesuai dengan yang diharapkan. Adapun alasan 

lain yang dapat menyebabkan indikator ini mendapatkan nilai rata-rata tertinggi 

dikarenakan pada kedua kelas diberikan LKPD yang di dalamnya terdapat 

pertanyaan berupa mengevaluasi sajian artikel, sehingga literasi informasi pada 

indikator mengevaluasi informasi secara kritis dan kompeten dapat dilatihkan 

dengan baik. Meskipun pada kedua kelas penelitian memiliki sintaks yang 

berbeda, namun keduanya dapat memfasilitasi kemampuan mengevaluasi 

informasi secara kritis dan kompeten, dikarenakan pada kelas eksperimen 

memiliki sintaks QUEST (Coiro et al., 2016) salah satunya, yaitu Evaluating, 

pada sintaks ini terintegrasi dengan LKPD yang di dalamnya guru menyajikan 

artikel sebuah isu permasalahan, lalu siswa tersebut mengevaluasi informasi 

kebenaran sumber artikel tersebut. Sedangkan pada kelas kontrol memiliki sintaks 

inkuiri yang biasa dilakukan di sekolah, salah saatunya yaitu mengumpulkan 

data/informasi, pada sintaks ini tidak jauh berbeda aktivitas yang dilakukan 

dengan kelas eksperimen, yaitu guru menyajikan artikel lalu siswa menganalisis 

informasi dari artikel tersebut. 

Sedangkan indikator literasi informasi yang mendapatkan nilai rata-rata 

paling rendah di antara indikator lainnya adalah menerapkan pemahaman dasar 

tentang masalah etika atau hukum seputar akses dan penggunaan informasi. Pada 

indikator ini terdapat dua soal, yaitu mengenai pemahaman siswa tentang 

plagiarisme berdasarkan artikel yang disajikan. Salah satu penyebab indikator 

tersebut mendapatkan nilai rata-rata paling rendah disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman siswa mengenai plagiarisme, dimana pada soal ini siswa dituntut 

untuk menganalisis bagian mana yang terindikasi plagiarisme berdasarkan 

artikel/informasi yang sudah tersedia. 

Analisis Efektivitas Perlakuan (N-Gain) 

Untuk mengetahui perbandingan efektivitas penerapan pembelajaran yang 

telah dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan analisis data 
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pretest dan posttest dengan menggunakan analisis N-gain. Analisis N-gain 

merupakan salah satu analisis yang dilakukan dengan cara menghitung selisih 

antara nilai pretest dan nilai posttest. Dengan menghitung N-gain tersebut, dapat 

diketahui apakah adanya perlakuan tertentu dapat dikatakan efektif atau tidak. 

Hasil perhitungan N-gain pada kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Analisis N-Gain Literasi Informasi pada Kelas Kontrol dan 

Eksperimen. 

Komponen 
Rekapitulasi Hasil Posttest 

Kontrol Eksperimen 

Rata-rata (χ) N-gain. 0.08 0.49 

Minimum. -0.50 0.33 

Maksimum. 0.38 0.71 

Kategori. Rendah Sedang 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3 dapat dikatakan, bahwa adanya 

perlakuan berupa penerapan pembelajaran Biologi dengan menggunakan model 

Personal Digital Inquiry pada kelas eksperimen cukup efektif untuk 

meningkatkan literasi informasi siswa. Sementara pada kelas kontrol, 

pembelajaran dilakukan menggunakan model pembelajaran inkuiri yang biasa 

dilakukan di sekolah tidak efektif untuk meningkatkan literasi informasi siswa. 

Untuk melihat adanya pengaruh dari perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol setiap indikator literasi informasi, maka dibuat rekapitulasi nilai N-gain 

pada setiap indikator literasi informasi untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Adapun hasil analisis N-gain dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Grafik Perbandingan Nilai N-Gain dari Setiap Indikator Literasi Informasi pada 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol. 
Keterangan: 

1 = Mengakses sumber informasi secara efektif;  

2 = Mengevaluasi informasi secara kritis dan kompeten; 

3 = Menggunakan informasi secara akurat dan kreatif untuk menangani masalah; 

4 = Mengelola aliran sumber informasi dari berbagai sumber; dan 

5 = Menerapkan pemahaman dasar tentang masalah etika atau hukum seputar akses dan 

penggunaan informasi. 
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Jika dihitung nilai N-gain secara keseluruhan antara kelas kontrol dengan 

kelas eksperimen, bahwa peningkatan literasi informasi pada kelas eksperimen 

dengan penerapan pembelajaran Biologi berbasis inkuiri dengan menggunakan 

model Personal Digital Inquiry termasuk kategori sedang, sedangkan pada kelas 

kontrol yang menggunakan pembelajaran inkuiri yang biasa digunakan di sekolah 

termasuk kategori rendah. Peningkatan hasil literasi informasi pada kelas 

eksperimen masih termasuk kategori sedang, karena berdasarkan hasil analisis 

respon tanggapan siswa menggunakan angket, bahwa di sekolah tersebut belum 

terbiasa melakukan pembelajaran berbasis inkuiri dengan menggunakan model 

Personal Digital Inquiry. Hal tersebut menyatakan bahwa, tidak adanya 

pembiasaan pembelajaran berbasis inkuiri sebelum dilakukan penelitian pada 

sekolah tersebut. Berdasarkan nilai signifikansi dan N-gain dapat disimpulkan, 

bahwa literasi informasi baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen 

berbeda secara signifikan. Pada kelas eksperimen terdapat peningkatan literasi 

informasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan literasi informasi 

kelas kontrol. 

Jadi didapatkan hasil, bahwa penerapan pembelajaran Biologi berbasis 

inkuiri dengan menggunakan model Personal Digital Inquiry dalam materi sistem 

reproduksi manusia mampu memberikan dampak positif, karena dapat menjadikan 

siswa lebih meningkatkan literasi informasinya. Selain itu, pembelajaran berbasis 

inkuiri menggunakan model Personal Digital Inquiry memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk melakukan investigasi dan penyelidikan tentang suatu isu 

masalah dalam kaitannya dengan materi sistem reproduksi manusia. Diskusi dan 

terampil bertanya terkait berbagai isu-isu sosial sains mampu menggali hakikat 

sains lebih dalam (Wiyanto et al., 2017). Proses tersebutlah yang dapat membantu 

siswa untuk menguasai literasi informasi. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Tsunekage et al. (2019), menyatakan bahwa pelatihan literasi 

informasi dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran Biologi melalui pendekatan 

inkuiri. Hal tersebut terjadi karena siswa dalam kelas eksperimen dilakukan 

sintaks Personal Digital Inquiry yang dapat melatihkan siswa dalam 

mengembangkan literasi informasi mereka, hal ini sejalan dengan penelitian Coiro 

et al. (2017), menyebutkan bahwa sintaks Personal Digital Inquiry dapat 

dijadikan panduan dan menjembatani antara siswa dengan dunia digital mereka, 

khususnya literasi informasi dalam memecahkan permasalahan kehidupan sehari-

hari, sedangkan siswa dalam kelas kontrol tidak memiliki kesempatan untuk 

melakukan aktivitas yang dapat meningkatkan literasi informasi. 

Pembelajaran berbasis inkuiri melibatkan siswa pada proses berpikir 

secara kritis dan analitis untuk mencari, menemukan, mengevaluasi, dan 

menggunakan sendiri pemecahan dari suatu permasalahan yang telah diajukan 

oleh guru. Dengan melakukan kegiatan inkuiri, siswa dilatih untuk 

mengembangkan literasi informasi. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 

menurut Coiro et al. (2017), yang menyatakan bahwa penggunaan model 

pembelajaran berbasis inkuiri khususnya dengan paduan Personal Digital Inquiry 

dapat memotivasi siswa untuk belajar secara mandiri dan membantu untuk 

meningkatkan literasi informasi. Selain itu menurut Solli (2019), menyatakan 
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bahwa proses inkuiri dapat dilakukan dengan adanya pemberian konten isu 

permasalahan berupa masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari, sehingga siswa dapat secara aktif terlibat dalam pemecahan permasalahan 

dan melatihkan literasi informasi dengan baik. 

Pada kelas eksperimen siswa disajikan permasalahan yang ada pada materi 

sistem reproduksi manusia, dan dihubungkan dengan konteks isu sosial sains 

berupa isu seksualitas, seperti isu keperawanan, isu infertilitas, dan isu 

transgender. Pemilihan permasalahan pada materi ini bertujuan agar konteks 

masalah lebih dekat dengan siswa, sehingga membuat proses pembelajaran lebih 

bermakna dan diharapkan dapat memfasilitasi peningkatan literasi informasi 

mereka. 

Dari penjelasan sebelumnya, dapat dinyatakan bahwa selama proses 

perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan pembelajaran Biologi 

berbasis inkuiri menggunakan model Personal Digital Inquiry, sintaks 

pembelajaran lebih melatihkan siswa untuk mengembangkan literasi informasi 

siswa. Hal tersebut yang menjadi alasan siswa kelas eksperimen memiliki rata-rata 

literasi informasi lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol setelah perlakuan. 

Sehingga dapat disimpulkan, bahwa literasi informasi siswa antara kelas kontrol 

dengan kelas eksperimen berbeda secara signifikan. Pada kelas eksperimen 

peningkatan literasi informasi lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan 

literasi informasi kelas kontrol. Hal tersebut dapat diartikan bahwa penerapan 

pembelajaran Biologi berbasis inkuiri dengan menggunakan model Personal 

Digital Inquiry yang diterapkan pada kelas eksperimen lebih efekif dalam 

meningkatkan literasi informasi siswa dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran berbasis inkuiri yang biasa dilakukan di sekolah. 

 

SIMPULAN 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan, bahwa literasi informasi siswa yang 

diperoleh dari nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen mendapatkan nilai 

rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil penelitian 

menunjukkan, bahwa kelas eksperimen memiliki N-gain yang lebih tinggi 

daripada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 

Biologi berbasis inkuiri menggunakan model Personal Digital Inquiry mampu 

meningkatkan dan melatih literasi informasi siswa. 

 

SARAN 

Saran peneliti, selanjutnya diharapkan agar dapat membekalkan dan 

melatihkan variabel lain ketika menggunakan pembelajaran berbasis inkuiri 

dengan model Personal Digital Inquiry, serta diharapkan dapat mengintegrasikan 

dengan materi atau konten lain yang lebih kontekstual. Sehingga penerapan 

pembelajaran berbasis inkuiri dengan model Personal Digital Inquiry dapat 

mengakomodasi berbagai keterampilan siswa dan berbagai kondisi materi yang 

dibutuhkan. 
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